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ABSTRAK 

SITI AISAH. Transparansi dan Akuntabilitas Laporan Keuangan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Tirta arum Desa Sumurjomblangbogo 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat transparansi dan 

akuntabilitas pencatatan keuanganBadan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tirta Arum 

di Desa Sumurjomblangbogo, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. 

Organisasi BUMDes mempunyai peran krusial dalam pembangunan ekonomi 

daerah sehingga transaksi keuangan yang jujur dan transparan menjadi landasan 

kepercayaan masyarakat dan keberhasilan usaha. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara kepada pihak pengelola BUMDes. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa BUMDes Tirta Arum telah menerapkan prinsip akuntabilitas 

melalui pencatatan transaksi yang sesuai dengan standar akuntansi meskipun belum 

seluruhnya laporan keuangan yang disajikan itu lengkap sesuai dengan SAK ETAP, 

namun dalam pelaporannya bisa untuk dipertanggungjawabkan. Transparansi 

belum tercermin pada BUMDes Tirta Arum karena belum adanya akses yang 

mudah untuk masyarakat mendapatkan informasi terkait laporan keuangannya. 

Kata kunci: BUMDes, transparansi, akuntabilitas, laporan keuangan, Desa 

Sumurjomblangbogo, Pekalongan. 
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ABSTRACT 

SITI AISAH. Transparency and Accountability of Financial Reports of 

Village-Owned Enterprises (BUMDes) Tirta Arum, Sumurjomblangbogo 

Village, Bojong District, Pekalongan Regency. 

 

This study aims to analyze the level of transparency and accountability of financial 

records of the Tirta Arum Village-Owned Enterprise (BUMDes) in 

Sumurjomblangbogo Village, Bojong District, Pekalongan Regency. BUMDes 

organizations have a crucial role in regional economic development so that honest 

and transparent financial transactions are the basis of public trust and business 

success. The research method used is a qualitative descriptive approach, namely 

data collection through observation and interviews with BUMDes managers. The 

results of the study indicate that BUMDes Tirta Arum has implemented the 

principle of accountability through recording transactions in accordance with 

accounting standards, although not all financial reports presented are complete in 

accordance with SAK ETAP, but in its reporting can be accounted for. 

Transparency has not been reflected in BUMDes Tirta Arum because there is no 

easy access for the public to obtain information related to its financial reports. 

 

Keywords: BUMDes, transparency, accountability, financial reports, 

Sumurjomblangbogo Village, Pekalongan. 
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  TRANSLITERASI  

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1997 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah 

ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa S es (dengan titik ث 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan ttik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad S es (dengan titik ص

di bawah) 

 Dad D de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ta T te (dengan titik ط 

di bawah) 

 Za Z zet (dengan titik ظ 

di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي



 

xv 

 

B. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal 

panjang 

 a = أ  a = أ

 i = ي ai = ي i = أ

 u = أ و au = أ و u = أ

 

C. Ta Marbutah 

 

Ta Marbutah dilambangkan 

dengan /t/ Contoh: 

 
ٌ
ة
َ
ةٌ جَمِيْل

َ
 ditulis mar' atun jamilah مَرْأ

 

Ta Marbutah dilambangkan dngan /h/ Contoh: 

 
ٌ
اطِمَة

َ
 .ditulis fatimah ف

 

D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 

Tanda gminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang dibri tanda syaddad tersbut. 

Contoh: 

 

نَا  ditulis Rabbana  رَبَّ

 

E. Kata sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  
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Contoh    مْس  ditulis asy-syamsu  الشَّ

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di 

transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan. 

Contoh: 

 

 ditulis al-qamar القَمَرْ 

 

F. Huruf hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan spotrof /’/. 

Contoh: 

 

 ditulis   Umirtu  أمرت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari pencatatan seluruh 

transaksi keuangan yang terjadi di dalam perusahaan. Setiap transaksi dan 

kejadian keuangan dicatat, diklasifikasikan, serta dirangkum secara tepat dalam 

satuan mata uang, lalu dianalisis untuk berbagai keperluan. Agar informasi 

keuangan dapat memberikan manfaat, informasi tersebut harus relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan para pengguna dalam proses pengambilan keputusan. 

Perusahaan menyusun dan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk laporan 

laba rugi, neraca, laporan perubahan ekuitas, serta laporan arus kas 

(Syaharman, 2021).  

Pengelolaan laporan keuangan harus dilakukan oleh semua entitas, 

termasuk BUMDes (Nisa et al., 2022). Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 

2021 menyatakan bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  merupakan 

suatu entitas hukum yang menjalankan berbagai kegiatan dengan tujuan 

memperoleh keuntungan sekaligus memberikan manfaat bagi komunitas desa. 

Direktur BUMDes/BUM Desa bersama, yang bertanggung jawab atas 

operasional, memiliki kewajiban untuk menyusun laporan keuangan 

setidaknya sekali dalam setahun. Laporan tersebut selanjutnya akan diperiksa 

oleh penasihat dan pengawas sebelum disampaikan dalam musyawarah desa 

atau musyawarah antar desa tahunan. Oleh karena itu, Pelaksana Operasional 



2 

 

 

 

 

BUMDes atau BUM Desa bersama memiliki tanggung jawab dalam 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan (Pemerintah, 2021). 

Pasal 12 Permendesa Nomor 4 Tahun 2015 tentang pendirian, 

pengelolaan, dan pembubaran Badan Usaha Milik Desa mengatur bahwa 

Pelaksana Operasional berwenang untuk menyusun laporan keuangan bulanan 

dari seluruh unit usaha BUMDes, membuat laporan perkembangan kegiatan 

setiap bulan, serta menyampaikan laporan perkembangan unit-unit usaha 

BUMDes kepada masyarakat desa melalui musyawarah desa minimal dua kali 

dalam setahun (Salmiah et al., 2022). Laporan keuangan sangat penting untuk 

memahami apakah usaha yang dilakukan berkembang ataupun tidak. Oleh 

karena itu, agar tujuan pembentukan BUMDes dapat tercapai maka 

akuntabilitas dan transparansi dalam pelaporan keuangan perlu 

ditekankan(Akbar, 2022). 

Akuntabilitas merupakan wujud dari pengelolaan yang baik dalam 

sebuah organisasi yang menyediakan layanan bagi masyarakat. 

Pertanggungjawaban ini diwujudkan melalui laporan yang mencakup seluruh 

proses dengan diawali perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, sampai 

pertanggungjawaban. Hal ini bertujuan mempertahankan kepercayaan 

masyarakat serta melindungi keberlangsungan badan usaha, dan mengukur 

seberapa jauh akurasi akuntabilitas pada organisasi pelayanan publik dapat 

dicapai (Manek et al., 2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

akuntabilitas adalah suatu keharusan untuk memberikan pertanggungjawaban 
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atas hasil akhir dari pelaksanaan suatu kegiatan kepada pihak-pihak yang 

berhak menerima laporan, dan informasi pertanggungjawaban tersebut wajib 

disampaikan kepada mereka (Maulydia, 2023). 

Transparansi mengacu pada penyediaan informasi yang terbuka kepada 

masyarakat luas serta kejelasan terkait peraturan perundang-undangan dan 

kepuasan pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari banyak hal, seperti kemudahan 

mendapatkan informasi yang akurat dan tepat waktu, informasi yang jelas 

tentang biaya dan prosedur, dan mekanisme pengaduan yang tersedia untuk 

menangani pelanggaran (Pranata et al., 2023). Menurut Angelina Trimurti 

Rambu Ana dan Linda Lomi Ga (2021) transparansi berarti memberikan 

informasi yang tepat, jujur, dan adil kepada masyarakat mengenai pengelolaan 

keuangan desa pada setiap tahap, mulai dari perencanaan dan penganggaran, 

pelaksanaan anggaran, pertanggungjawaban, hingga hasil pemeriksaan, dengan 

tetap menjaga hak privasi individu, kelompok, dan kerahasiaan desa. 

BUMDes banyak yang telah dibentuk dengan harapan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, namun  program-programnya seringkali tidak 

berjalan efektif akibat kurangnya tanggung jawab dari pengelola (Janah, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bella pada tahun 2024 menemukan bahwa 

BUMDes di Desa Babatan Saudagar” belum menerapkan prinsip transparansi 

dalam pengelolaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi dimensi 

informatif, pelaporan belum dilakukan secara tepat waktu, laporan yang dibuat 

masih sederhana dan kurang jelas, serta tidak tersedia sarana bagi masyarakat 
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untuk mengakses informasi terkait BUMDes. Selain itu, pada dimensi 

pengungkapan kondisi keuangan belum memenuhi standar sehingga tidak 

dapat menggambarkan kondisi keuangan secara menyeluruh, dan perencanaan 

serta hasil kegiatan belum dipublikasikan secara berkala. Selain itu, bentuk 

perencanaan dan hasil kegiatan belum dilaksanakan selama periode atau 

semester yang ditentukan (Bella, 2024). 

Disimpulkan bahwa BUMDes Maju Bersama telah 

mengimplementasikan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dalam penyusunan laporan keuangannya. 

Namun, penerapannya belum sepenuhnya sesuai dengan standar karena 

BUMDes tersebut hanya menyusun dua jenis laporan keuangan, yaitu neraca 

dan laporan laba rugi. Selain itu, kedua laporan tersebut belum memenuhi 

seluruh komponen yang diwajibkan oleh SAK ETAP, seperti pengklasifikasian 

akun dan penyajian unsur-unsur minimal yang diatur dalam standar tersebut 

(Saputri et al., 2022).  

Pembuatan laporan keuangan yang sederhana dan tidak sesuai dengan 

standar yang berlaku berpotensi menimbulkan penyalahgunaan oleh pihak-

pihak yang tidak bertanggung jawab. Hal itu dibuktikan dengan adanya sebuah 

kasus yang terjadi pada BUMDes Berjo Karanganayar. Berdasarkan data yanag 

di dapatkan dari website radar solo dijelaskan bahwasannya pada BUMDes 

Berjo Karanganyar telah terjadi  kasus korupsi. Tersangka dalam perkara ini 

adalah mantan Kepala Desa Berjo, Suyatno, dan mantan Direktur BUMDes 
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Berjo, Eko Kamsono. Keduanya diduga terlibat dalam tindak pidana korupsi 

yang berkaitan dengan pengelolaan objek wisata alam Air Terjun Jumog dan 

Telaga Madirda di Desa Berjo, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah. Sebagai anggota dewan pengawas BUMDes, 

tersangka diduga memindahkan dana sebesar Rp. 1,5 miliar ke rekening atas 

nama orang lain, sementara kartu ATM dari rekening tersebut tetap dikuasai 

oleh tersangka Menurut (Hartono dan Rudi, 2024), menyatakan bahwa ” Kasus 

korupsi BUMDES Berjo, mantan penjaga tiket wisata jumog dan telaga 

mandirda juga di dakwa pasal berlapis” Radar Solo. 

Berdasarkann data dari website resmi pemerintah Kabupaten Pekalongan 

dijelaskan bahwasannya pada Kecamatan Bojong terdapat 22 desa. Dari semua 

desa yang tercatat,sebagian sudah memiliki BUMDes. Berdasarkan data 

tersebut BUMDes yang ada pada kecamatan Bojong diantaranya adalah  

BUMDes Wiroditan, BUMDes Randumuktiwaren, BUMDes Pantianom, 

BUMDes Sumurjomblangbogo dan lainnya. Dari seluruh BUMDES yang 

sudah disebutkan, Ada salah satu BUMDes yang tergolong maju di kecamatan 

Bojong yaitu BUMDes Tirta Arum Sumurjomblangbogo. BUMDES Tirta 

Arum yang terletak pada Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. 

BUMDes tersebut memiliki banyak unit usaha yang sudah dijalankan 

diantaranya adalah unit kolam renang,unit BRI link, Unit ketahanan pangan, 

dan lainnya.  
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 Penyusunan laporan keuangan tentu sangatlah penting untuk meninjau 

progres dari usaha-usaha yang dijalankan serta mengawasi terkait keuangan 

BUMDes(Akbar, 2022). Namun melihat riset terdahulu dan kondisi di 

lapangan ternyata  masih terdapat BUMDes yang belum sepenuhnya 

menyajkan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP. Menurut SAK 

ETAP penyusunan laporan keuangan BUMDes meliputi neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan (Saputri et al., 2022). Akan tetapi tidak sedikit BUMDes yang belum 

menyajikan seluruh laporan keuangan lengkap sesuai dengan SAK ETAP 

(Saputri et al., 2022).  BUMDes Tirta Arum adalah BUMDes yang berkembang 

pesat dengan pendapatan besar di Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. 

Namun, setelah peneliti melakukan mini riset dalam penyusunan laporan 

keuangannya BUMDes ini hanya menyajikan neraca dan laporan laba rugi saja. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimanakah akuntabilitas dan transparansi 

BUMDes Tirta Arum yang tergolong maju di daerah tersebut namun belum 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar PSAK, karena hanya 

menyediakan dua jenis laporan tanpa melengkapi dengan laporan keuangan 

lainnya yang diwajibkan oleh PSAK. Meninjau hal tersebut peneliti tertarik 

untuk menggali lebih dalam terkait transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

laporan keuangan BUMDES Tirta Arum. Oleh karena itu peneliti akan 

melakukan sebuah penelitian dengan judul  “Transparansi dan akuntabilitas 
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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tirta Arum Desa Sumurjomblangbogo 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana transparansi pengelolaan laporan keuangan BUMDes Tirta 

Arum Sumurjomblangbogo kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan?  

2. Bagaimana akuntabilitas pengelola dalam menyajikan laporan keuangan 

BUMDes Tirta Arum Sumurjomblangbogo kecamatan Bojong, 

Kabupaten Pekalongan? 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian lebih fokus dan tidak keluar dari rumusan masalah 

maka diperlukan adanya pembatasan masalah ,diantara batasan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Objek dalam penelitian ini yaitu pengelolaan keuangan BUMDes “Tirta 

Arum” yang berada pada Desa Sumurjomblangbogo, Kecamatan Bojong, 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Variabel kualitatif yang menjadi acuan pembahasan hanya menegenai 

prinsip akuntabilitas  dan transparansi.  

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan rumusan masalah 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana prinsip transparansi dan akuntabilitas 
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diterapkan dalam pengelolaan keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Sumurjomblangbogo, Kecamatan Bojong, 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memiliki potensi untuk 

memperluas pengetahuan dan wawasan peneliti. Selain itu, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dan bahan acuan untuk studi dan penelitian lanjutan. 

b. Manfaat Praktis 

Secara Praktis, penilitian ini diharapkan memiliki hasil yaitu 

dapat berguna untuk masukan serta sumbangan pemikiran untuk 

pihak pengelola BUMDes Tirta arum dalam menjalankan 

pengelolaan terutama pada pengelolaan keuangan dengan 

menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan pembahasan yang dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelola Badan Usaha Milik Desa(BUMDES) Tirta Arum sudah menerapkan 

prinsip akuntabilitas mulai dari tahap perencanaan yaitu memiliki Penyusunan 

anggaran dan rencana program kerja BUMDes.  Kemudian tahap pengeolaan 

yaitu pengadaan barang dan jasa serta pengelolaan kegiatan BUMDes sesuai 

perencanaan. Lalu tahap  penatausahaan BUMDes Tirta Arum sudah 

dilaksanakan dengan baik yaitu dengan adanya pencatatan yang rutin dan 

tertata dalam setiap unit usahanya. Tahap pelaporan BUMDes Tirta Arum 

sudah dilaksanakan dengan baik yaitu dengan dibuatnya laporan keungan 

BUMDes setiap bulan dan juga laporan tahunan. Kemudian tahap 

pertaggungjawaban juga sudah dilaksanakan dengan baik dengan adanya 

penyampaian informasi keuangan kepada pihak pemerintah desa  dan 

masyarakat. 

2. BUMDes Tirta Arum dalam tahap pengelolaan keuangan belum menerapkan 

prinsip transparansi. Hal ini dibuktikan belum adanya akses yang mudah untuk 

masyarakat umum mengetahui terkait laporan keuangannya, dan di media 

sosial instagramnya tidak menyediakan terkait hal tersebut.  Bahkan 

masyarakatnya ada yang tidak tahu berapa pendapatan BUMDes dan rincian 



 

 

laporan keuangannya. Website untuk mengakses informasi tersebut juga belum 

disediakan oleh pihak BUMDes 

3. Kendala yang dihadapi oleh BUMDes Tirta Arum  dalam melaksanakan 

pelaporan keuangan terjadi pada kualitas SDM dalam menyusun laporan 

keuangan yang belum memadahi dan masih kurang menguasai sehingga 

menyebabkan belum lengkapnya laporan keuangan yang disajikan oleh 

BUMDes Tirta Arum. Oleh karena itu BUMDes Tirta Arum hanya menyajikan 

laporan neraca dan laporan laba rugi saja. 

A. Keterbatasan Penelitian 

1. Fokus penelitian ini hanya pada transparansi dan akuntabilitas laporan 

keuangan BUMDes Tirta Arum. Ini tidak membahas aspek lain seperti 

kinerja program atau dampak sosial ekonomi dari BUMDes. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada dokumen dan 

laporan keuangan tahun tertentu, sehingga hasil penelitian belum dapat 

menggambarkan kondisi secara longitudinal atau berkelanjutan. 
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